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ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of return on asset and debt to equity ratio on the disclosure of 
Corporate Social Responsibility. The population used in this study are food and beverage companies listed 
on the IDX in the 2018-2021 period. The sampling technique used was purposive sampling which included 
16 companies. The type of data used is primary data. data analysis technique used is multiple linear 
regression analysis. The results of this study reveal that return on asset and debt to equity ratio have a 
partial and simultaneous significant effect on the disclosure of corporate social responsibility. 
Keywords: Return on Assets ,Debt to Equity Ratio, Corporate Social Responsibility. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari return on asset dan debt to equity ratio terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2021. teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yang mencakup 16 perusahaan. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini mengungkap return on asset dan debt to equity ratio berpengaruh signifikan secara 
parsial dan simultan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Kata Kunci:  Return on Assets, Debt to Equity Ratio, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
 
1. Pendahuluan 

Kemajuan pesat teknologi, sosial budaya dan ekonomi di abad ke-21 memacu banyak 
perusahaan untuk mencari laba setinggi-tingginya dengan kemudahan yang tersedia. Mengiringi 
revolusi tersebut, akuntansi konvensional pun turut berkembang menjadi alat 
pertanggungjawaban pada era kapitalisasi modern. Pada penerapannya, pusat perhatian pada 
akuntansi konvensional lebih condong sebagai pertanggungjawaban kepada pemegang obligasi 
(bondholders) dan pemegang saham (stakeholders). Akuntansi konvensional dianggap belum 
mampu  menjadi fasilitator kepentingan rakyat sipil secara luas.  

Perhatian ipublik iterhadap ipentingnya iperan iorganisasi idalam iiklim isosial ijuga isemakin 
imeluas. iUntuk imemastikan ibahwa ihak-hak imereka itidak idilanggar, imasyarakat imemerlukan 
ipengetahuan itentang isejauh imana ibisnis itelah imengungkapkan iaktivitas isosial imereka. 
iTindakan itidak imenyembunyikan iatau imenghilangkan iinformasi ipenting idikenal isebagai 
ipengungkapan (Pradipta et al., 2016). 

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah salah satu dari sekian usaha pengungkapan 
yang dapat dioperasikan perusahaan secara aktif berkepanjangan dalam menjalankan kegiatan 
operasional perusahaan agar dapat diterima dalam masyarakat sosial dan ramah terhadap 
lingkangan sekitar, guna mendapatkan kesuksesan finansial (Hadi, 2018). Tanggung Jawab Sosial 
dalam lingkup bisnis dan ekonomi hadir sebagai konsep yang mengungkap peran signifikan 
terhadap kinerja dan hasil akhir suatu perusahaan. Persaingan bisnis yang kompetitif dan 
inovatif, membuat pelaksanaan Tanggung Jawab Perusahaan sangat menentukan 
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keberlangsungan dari entitas perusahaan. Seperti yang tertuang pada Undang-Undang 
Perseroan Terbatas No. i40 iTahun i2007, imenyatakan ibahwa iperusahaan idiwajibkan iuntuk 
imelakukan itanggung ijawab isosial, iapabila iperusahaan iyang iterkait ibergerak idibidang iusaha 
iyang iberkaitan idengan ilingkungan ihidup, imaka iwajib imelaksanakan itanggung ijawab isosial 
iperusahaan iterhadap ilingkungan idalam iproses ipelaksanaan ibidang iusaha itersebut. iMengacu 
ipada iUndang-Undang iPerseroan iTerbatas iNo. i40 iTahun i2007, iPemerintah itentunya idapat 
imenjatuhkan isanksi isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan apabila perusahaan tidak 
menjalankan syarat ketetapan sesuai dengan ketentuan.  

Food iand ibeverage iadalah isalah isatu ibidang iyang ipaling imembutuhkan iperbaikan, 
iuntuk imendorong iperkembangan ikeuangan ipublik idi iera ikerusuhan imodern i4.0. iSektor 
iindustri imakanan idan iminuman imengalami ipeningkatan ibaik iinvestasi imaupun iproduktivitas 
iakibat itransformasi iini, sebab sektor ini mampu menciptakan hasil output yang relatif stabil dan 
menyerap tenaga kerja secara masif. Sektor food and beverage secara konsisten memberikan 
dampak berarti bagi perekonomian nasional, apalagi melihat kondisi aktivitas industri nasional 
yang lesu akibat kondisi pandemi. Selain itu, pelaksanaan kegiatan atau aktivitas operasional 
dari perusahaan sektor food and beverage memiliki kaitan yang erat dengan lingkungan sekitar 
dan dampak yang berpotensi timbul.  

Return ion iassets iadalah isalah isatu iperbandingan iyang ibisa idipakai ibagi imengukur 
profitabilitas, ialah daya perusahaan untuk memperoleh profit yang bisa menambah angka 
pemegang saham serta jadi skala kemampuan yang senantiasa jadi tujuan penting tiap 
perusahaan. Profitabilitas senantiasa membuktikan analogi antara keuntungan dengan aktiva 
ataupun modal yang  dipakai bagi membuahkan keuntungan tersebut.  alhasil bisa disimpulkan 
kalau profitabilitas adalah daya perusahaan buat mengatur semua pangkal kapasitas yang 
terdapat alhasil perusahaan bisa memperoleh profit pada rentang waktu khusus (Sulistyowati & 
Ulfah, 2018). Bila tingkat ROA kian tinggi, sehingga daya dari sesuatu perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan yang tinggi akan terlihat alhasil perusahaan terkait bisa 
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam informasi finansial. Pengukuran profitabilitas 
dengan kemampuan finansial adalah salah isatu iaspek iyang iamat ipenting ibagi iperusahaan, 
isebab ipengukuran itu dijadikan dasar buat menata sistem timbal balik dalam perusahaan, yang 
bisa mempengaruhi kelakuan pengumpulan ketetapan yang pokok hal aset yang  dipakai buat 
membuat ketetapan yang mengalirkan kebutuhan perusahaan. Perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas tinggi diduga dapat menangani tampaknya dana pengungkapan CSR (Mudjiyanti & 
Maulani, 2017). 

Debt ito iEquity iRatio iterhadap iekuitas idapat idigunakan iuntuk imenentukan isolvabilitas 
iperusahaan. iKewajaran iadalah ikapasitas iorganisasi iuntuk imemanfaatkan isumber idayanya 
iuntuk imenutupi isemua ikewajiban iyang idiklaim ioleh iorganisasi (Kashmir, 2017). Menurut 
(Trinanda et.al, 2018) Solvabilitas digunakan iuntuk imenentukan iseberapa ibanyak iperusahaan 
ibergantung ipada ikrediturnya iuntuk imengelola iaset iperusahaan. 

Rasio iaset iperusahaan iterhadap ihutangnya idikenal isebagai irasio isolvabilitas. iJika 
iperusahaan iakan idilikuidasi, ikita iakan idapat imenentukan ikemampuannya iuntuk imemenuhi 
ikewajibannya idari irasio isolvabilitas. iDebtholder idan istakeholder iperusahaan iakan ilebih 
icenderung ifokus ipada iperusahaan ijika isolvabilitasnya itinggi. iPengungkapan iyang ilebih iluas 
idiperlukan ioleh iperusahaan idengan isolvabilitas itinggi iuntuk imengurangi iketidakpastian 
ipemegang isaham imengenai ikemampuan iperusahaan iuntuk imemenuhi ihak-hak ikrediturnya 
(Arif & Wawo, 2016) 

 Hasil penelitian yang diperoleh peneliti terdahulu menunjukkan ibahwa ipengungkapan 
itanggung ijawab isosial iperusahaan idipengaruhi isecara isignifikan ioleh irasio iprofitabilitas idan 
isolvabilitas, inamun ipengungkapan itanggung ijawab isosial iperusahaan itidak idipengaruhi isecara 
isignifikan ioleh isalah isatu ifaktor itersebut. iOleh ikarena iitu, itopik ipenelitian iini iperlu idikaji idan 
idiuji ilebih ilanjut.  
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Penelitian iini iadalah istudi iempiris iyang ibermaksud iuntuk imenguji iapakah irasio 
imanfaat imoneter, ikhususnya ipengembalian isumber idaya idan iproporsi idissolvabilitas imoneter, 
ikhususnya ikewajiban iterhadap iproporsi inilai, imemiliki idampak ikritis iatau itidak ibesar iterhadap 
ipemaparan ikewajiban isosial iperusahaan. iPenelitian iini iakan imencari idata idi iBursa iEfek 
iIndonesia i(BEI) idengan ifokus iindustri imakanan idan iminuman idari itahun i2018 ihingga itahun 
i2021. iPerusahaan ifood iand ibeverage terpilih untuk menjadi sektor industri yang akan diteliti, 
karena perusahaan tersebut memiliki kontribusi yang aktif dalam perkembangan sektor 
perekonomian di Indonesia, serta konsumsinya pada masyarakat yang dianggap luas serta hasil 
dari aktivitas operasi perusahaan yang berdampak secara langsung pada lingkungan. 
Berdasarkan uraian tersebut, judul penelitian yang diangkat adalah: “Pengaruh Return on Asset 
dan Debt to Equity Ratio Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan”.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Agensi (Agency Theory) 

Teoria tau Filosofi Agensi diartikan sebagai ikatan antara dua perseorangan ialah pihak 
prinsipal serta pihak agen. Pihak prinsipal adalah pihak yang memerintahkan pihak manajemen. 
Pihak manajemen diamanahkan oleh pihak prinsipal buat mengatur anggaran dengan penuh 
tanggung jawab. Pihak prinsipal kebanyakan memberikan insentif dalam wujud keuangan serta 
non keuangan pada pihak manajemen (Jensen & Meckling, 2019). Filosofi agensi jadi perantara 
buat perusahaan serta manajemen supaya dapat berkolaborasi dalam melaksanakan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility.  
 
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Interaksi iyang iterjadi iantara ibisnis idan imasyarakat iumum iatau imasyarakat idikenal 
isebagai iteori iatau ifilsafat ilegitimasi. iKarena iorganisasi iadalah ibagian idari imasyarakat, imereka 
iharus imematuhi inorma-norma isosial ikarena ihal iitu idapat imembuat ibisnis iterlihat ilebih isah 
(legal). Dengan melalui filosofi legitimasi, desakan dalam melaksanakan keaktifan yang sesuai 
akan dijalani oleh perusahaan buat memperoleh legalitas serta menjauhi ganjaran yang 
diserahkan oleh public/masyarakat (Hermawan, Aisyah, Gunardi, & Puti 2018). Legalitas sebuah 
iorganisasi iharus iterlihat isebagai isesuatu iyang idisediakan ipublik iuntuk iorganisasi idan isesuatu 
iyang idibutuhkan iatau idicari iorganisasi idari ipublik iyang iakan imemberi imanfaat iatau imenjadi 
iaset iyang imungkin idimiliki iorganisasi iuntuk ibertahan. Legitimasi sendiri bertujuan bagi 
membenarkan interaksi yang dijalani oleh perusahaan dengan lingkungan dan 
publik/masyarakat (Ghozali & Chariri, 2014).  

Tetapi, tidak semua yang diharapkan masyarakat memilki visi misi yang iterus-menerus 
isetara idengan iapa iyang idibutuhkan iorganisasi. iPerbedaan iantara ikualitas iperusahaan idan inilai 
iarea ilokal isering idiartikan isebagai “legitimacy gap” (O’ Donovan, 2002). Legitimacy gap ini 
secara tidak langsung akan mempersulit iperusahaan iuntuk imelanjutkan ioperasinya. iAkan iada 
ikeselarasan iatau ikesesuaian idengan inilai idan inorma isosial iyang iberlaku ijika ioperasi 
iperusahaan isesuai idengan iharapan imasyarakat. iMenurut i(O'Donovan, i2002), isalah isatu icara 
iuntuk imenutup ikesenjangan ilegitimasi iadalah idengan imeningkatkan ikesesuaian ioperasi 
iperusahaan idan iharapan imasyarakat. iSalah isatu icara iuntuk imelakukannya iadalah idengan 
imembuat itanggung ijawab isosial idan icara imenyelesaikannya idiketahui. 
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Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Berdasarkan (Ghazali serta Chariri, 2007), filosofi/teori stakeholder mempunyai arti 

kalau perusahaan tidaklah sesuatu entitas yang hanya bekerja bagi kepentingannya sendiri 
melainkan mesti memberikan kegunaan/manfaat ibagi istakeholdernya iyang iterdiri iatas 
ipemegang isaham, ikreditor, ipelanggan, ipemasok, ipenguasa, ipublic/masyarakat iserta ipihak-
pihak ilain. iFilosofi/teori istakeholder mempunyai tujuan penting untuk menolong manajemen 
perusahaan menambah invensi nilai-nilai sebagai efek dari aktivitas-aktivitas yang dijalani 
perusahaan biar kehilangan yang berpotensi tampak buat stakeholder bisa diminimalkan. 
Pengungkapan CSR bisa jadi satu buah strategi buat menjalin ikatan serasi perusahaan dengan 
stakeholders alhasil bisa menyamakan tanggapan serta ekspetasi pemangku kepentingan  
kepada perusahaan.  
 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) 

 Undang-Undang iNomor i40 iTahun i2007 imengartikan ikalau itanggung ijawab isosial 
iperusahaan iadalah ikomitmen iperusahaan iuntuk iturut iberperan idan idalam ipembangunan 
iekonomi iberkepanjangan iyang idapat imenambah ikualitas ikehidupan idan ilingkungan iyang 
iberfaedah ibaik ibuat iperusahaan iataupun ikomunitas isetempat, iataupun imasyarakat.  

Undang-Undang iNomor i25 iTahun i2007 imenjelaskan itanggung ijawab isosial iperusahaan 
ididefinisikan isebagai itanggung ijawab iyang imenempel ipada itiap iperusahaan ipenanaman imodal 
ibuat ikonsisten ibisa imenciptakan iikatan iyang isebanding iserta iasri iyang icocok idengan ikondisi 
ikawasan iangka inorma, iserta iadat iyang itertancap idi ipublik isetempat.   

Perusahaan harus memandang permasalahan apa saja yang mencuat dampak keaktifan 
operasional perusahaan. Salah satu aktivitas yang bisa dijalani ialah dengan melaksanakan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan cara teratur pada banyak pandangan 
alhasil perusahaan bisa berfungsi aktif dalam melindungi kesinambungan kawasan hidup 
disekitar perusahaan serta menambah tingkat keyakinan publik dan penanam modal  kepada 
perusahaan (Wahyuni & Badera, 2016)  

Dalam ketentuan Perseroan iTerbatas i(PT) iyang iaktivitas ioperasionalnya iberhubungan 
idengan iSumber iDaya iManusia i(SDA), idiwajibkan imelakukan iprogram iCSR isebab isudah idiatur 
idalam iUndang-Undang iPerseroan iTerbatas iNomor i47 iTahun i2012 iartikel i74 idijabarkan: 
(1) Perseroan yang melaksanakan aktivitas usahanya di aspek dan/atau berhubungan dengan 

sumber daya alam harus melakukan Tanggung Jawab Sosial serta Lingkungan.  
(2) Tanggung Jawab Sosial serta lingkungan begitu juga dimaksud bagian 2 adalah peranan 

Perseroan yang dianggarkan serta diperhitungkan sebagai dana Perseroan yang 
pelaksanaannya dijalani dengan memperhatikan kepantasan serta kebiasaan ,  

(3) Perseroan yang tidak melakukan peranan begitu juga dimaksud pada bagian 2 dikenai 
ganjaran yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.   

(4) Ketentuan lebih lanjut hal Tanggung Jawab Sosial serta Kawasan diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 

Tanggung jawab sosial perusahaan bermakna sebagai bentuk komitmen iperusahaan 
iguna imeningkatkan ikualitas ihidup imasyarakat isecara iluas idengan berkontribusi terhadap 
pembangunan lingkungan dan ekonomi berkelanjutan dalam praktik bisnis yang baik. 
(Candrayanthi i& iSaputra, i2013) imengungkapkan ibahwa ijika iperusahaan itidak imemberikan 
ikontribusi ipositif iterhadap ikondisi iekonomi, isosial, idan ilingkungan idi isekitarnya, idapat 
imenerima iumpan ibalik inegatif idari imasyarakat. iPerusahaan idapat imemberikan iinformasi itidak 
ihanya idari isudut ipandang ikeuangan itetapi ijuga idari isudut ipandang isosial idan ilingkungan 
idengan imengungkapkan itanggung ijawab isosial iperusahaan imereka. 
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Return on Asset (Rasio Profitabilitas) 
Berdasarkan (Kasmir, 2019) profitabilitas adalah perbandingan bagi menilai daya 

perusahaan dalam mencari profit ataupun keuntungan dalam sesuatu rentang waktu khusus. 
Perbandingan/rasio iini ipula imemberikan iskala itingkat iefektivitas imanajemen isesuatu 
iperusahaan iyang iditunjukkan idari ikeuntungan iyang idiperoleh idari pemasaran ataupun dari 
penghasilan pemodalan. (Fariz, et al., 2019) melukiskan rasio profitabilitas sebagai daya 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan serta meraup profit melewati segala daya serta 
ipangkal ikapasitas iyang iterdapat iserupa iaktivitas ipemasaran ikas, imodal, ijumlah ipegawai 
ijumlah iagen iserta ilain iserupanya. 

Manfaat dan tujuan penerapan rasio profitabilitas ini untuk melihat perolehan 
keuntungan dalam jangka waktu tertentu, mengetahui perbedaan jumlah keuntungan tahun 
lalu dengan tahun sekarang, melihat perbedaan perolehan laba dari waktu kewaktu, 
mengetahui keuntungan bersih perusahan, melihat hasil dari perputaran modal, mengukur 
kemampuan perusahaan memperdayakan sumber daya yang ada dan tujuan serta manfaat 
lainnya (Kasmir 2018). Dalam ipenelitian iini, iprofitabilitas iakan idiukur idengan imenggunakan 
iReturn iOn iAsset i(ROA).  

Return On Asset (ROA) menjadi sebuah indikator bagi investor untuk melihat sejauh 
mana kelayakan dari bidang usaha yang digeluti perusahaan terkait untuk ditanami modal atau 
melakukan investasi. Dengan icara iini, ipenyokong ikeuangan idapat imenentukan ipilihan ipaling 
iideal isehubungan idengan ipendekatan iterkait. iROA iadalah iproporsi iproduktivitas iyang 
imengukur ikemajuan iorganisasi idalam imenggunakan isumber idaya iorganisasi iuntuk 
imendapatkan ikeuntungan. iROA iadalah ipemeriksaan imanfaat iyang ibertindak ihasil iorganisasi 
idalam imemanfaatkan isumber idaya iorganisasi iuntuk imendapatkan ikeuntungan. iKarena iROA 
imemprediksi ibagaimana iaset iakan idigunakan idan iseberapa imenguntungkan ipemasaran, iini 
idapat imemberikan ipengukuran iaset iyang imemadai iuntuk iefektivitas iperusahaan isecara 
ikeseluruhan. iSemakin itinggi ikeuntungan idari isumber idaya, isemakin itinggi ipula ikeuntungan 
iyang iakan idibagikan ikepada iinvestor. iDan isemakin ipercaya idiri idan iperasaan ketertarikan dari 
penanam modal buat melaksanakan pemodalan Keadaan ini lantaran ROA adalah salah isatu 
ipengembalian iyang idiperoleh idari ipengurusan iasset iyang idipunya ioleh iperusahaan, bagus itu 
aset pribadi ataupun aset yang bermula dari para penanam modal. 

 Syafri dalam (Luthfiana, 2018) mengatakan bahwa Return On Asset merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasar kepada tingkat aset 
tertentu. Tujuan penghitungan ROA adalah untuk mengetahui seberapa efektif perusahaan 
dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh laba dan menghitung seberapa efektif aset dalam 
menghasilkan profitabilitas. ROA memberi gambaran tentang bagaimana manajemen yang baik 
dalam pengambilan keputusan keuangan. Dengan demikian, mereka bisa memprediksi besaran 
laba yang akan didapatkan dari uang yang mereka investasikan tersebut. 

 
Debt to Equity Ratio (Rasio Solvabilitas) 

Solvabilitas, isebagaimana ididefinisikan ioleh (iKasmir, 2019), iadalah irasio iyang 
idigunakan iuntuk imengevaluasi iaset iyang idibiayai iutang iperusahaan. iRasio iaset iperusahaan 
iyang idimiliki ioleh ipemegang isaham idengan iyang idimiliki ioleh ipemberi ipinjaman iatau ikreditur 
iakan iditunjukkan idalam irasio isolvabilitas. iJika iinvestor imemiliki ilebih ibanyak isumber idaya, 
idapat idikatakan ibahwa iorganisasi dapat memperoleh tingkat solvabilitas yang rendah.  

Namun, apabila sang bank imengklaim isebagian ibesar isumber idaya, idapat idikatakan 
ibahwa iorganisasi iyang iterhubung imemiliki itingkat ikelarutan iyang itinggi. iProporsi iresolvabilitas 
ibenar-benar imembantu ipendukung ikeuangan idan idewan iuntuk ilebih imemahami itingkat 
ipertaruhan idari idesain imodal idari iorganisasi iyang iterhubung i(Lutfhiana, i2018). iDalam 
ipenelitian iini, irasio isolvabilitas iakan idiukur idengan imenggunakan iDER. 
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Menurut (Lutfhiana, 2018) DER imerupakan ikeseimbangan iantara ihutang iperusahaan 
idengan imodal iyang idimiliki ioleh iperusahaan isendiri. Apabila rasio ini semaki tinggi, maka 
jumlah modal perusahaan sendiri akan semakin isedikit idibandingkan idengan ihutangnya. iUntuk 
iperusahaan, ialangkah ibaiknya ibesarnya ihutang itidak iboleh isampai imelebihi ijumlah imodal 
isendiri isehingga ibeban iyang iditetapkan itidak iterlalu itinggi.  
 
Kerangka Pikir 

 
Gambar 1. Keranga Pikir 

 
Hipotesis 
  Menurut (Sugiyono, 2013) hipotesis ialah asumsi sementara kepada kesimpulan 
permasalahan riset. Dibilang sementara, sebab balasan yang diserahkan terkini mengingat icara 
iberpikir iyang iberlaku idan ibelum imelihat irealitas ipengamatan iyang ididapat imelalui 
ipengumpulan idata. iHipotesis ipenelitian iini iterbukti idari iteori idan ikerangka ikerja idi iatas: 
H1: Bahwa ROA berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaaan. 
H2: Bahwa DER berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
 
3. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

Dalam ipenelitian iini iakan imenggunakan ijenis ipenelitian idengan ipendekatan ikuantitatif 
iyang imenggunakan idata isekunder. iTerdapat idua ijenis ivariabel idalam ipenelitian, iyaitu ivariabel 
idependen idan ivariabel iindependen. iDalam ipenelitian iini, ivariabel iindependen iakan diukur 
dengan ROA dan DER. Kemudian untuk variabel dependennya adalah tanggung ijawab isosial 
iperusahaan iyang iakan idiukur idengan iperhitungan iCorporate iSocial iResponsibilty iDisclosure 
iIndex i(CSRDI).  

 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ilaporan ikeuangan ifact ibook 
iperusahaan ifood iand ibeverage iyang iterdaftar ipada iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) idalam iperiode 
iwaktu itahun i2018-2021. iUntuk iteknik ipengambilan isampel, ipenelitian iini imenggunakan iteknik 
ipurposive isampling, iyang imana ipengambilan sampelnya sudah ditetapkan dari kriteria yang 
ditentukan. Data ikuantitatif idokumenter idan idokumentasi iyang imerupakan ijenis idata 
ipenelitian iakan idigunakan idalam ipenelitian iini, arsip yang mencatat suatu peristiwa transaksi 
dalam sebuah perusahaan dengan pihak yang terkait. 

Informasi iyang iakan idigunakan idalam ipemeriksaan iini iadalah iinformasi iopsional, iyang 
idiperoleh idengan imengumpulkan ibukti-bukti isebagai icatatan iatau ilaporan ilaporan ikeuangan 
iyang idapat idiverifikasi iyang idapat idiambil idari iPameran iDagang iEfek iIndonesia. iPenelitian iini 
imenggunakan ilaporan ikeuangan idan ilaporan itahunan iperusahaan imakanan idan iminuman idari 
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itahun i2018 ihingga i2021. iSumber isekunder iadalah isumber iyang imemberikan idata ikepada 
ipengumpul idata. iBerikut i16 ibisnis iyang imemenuhi ikriteria ipenelitian: 

 
 

Tabel 1. Daftar Sampel Perusahaan Food and Beverage 

 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 

 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ianalisis iregresi ilinear 
berganda  yang menggunakan bantuan aplikasi spss versi  26. Rumus persamaan yang digunakan 
adalah :  

CSRDI = α + β1 ROA + β2 DER + e 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 

ROA 64 ,05 131,50 15,7766 24,94192 
DER 64 ,12 295,54 5,2570 36,86375 
CSRDI 64 ,08 ,32 ,1891 ,05742 
Valid N (listwise) 64     

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
Hasil analisis statistik deskriptif dapat diterangkan bahwa : 
(1) Variabel ROA  menunjukkan nilai minimum 0,05 dan nilai maksimum 131,50. Pada nilai rata-

rata, tertera 15,7766 dengan standar deviasi 24,94192. 
(2) Variabel DER menunjukkan nilai minimum 0,12 dan nilai maksimum 295,54. Pada nilai rata-

rata, tertera 5,2570 dengan standar deviasi 36,86375. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Dengan Pendekatan Kolmogrov-Smirnov (Data Asli) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Tabel i3 imenunjukkan ihasil ibahwa idata iyang idiperoleh iberdistribusi idengan inormal. 
iHasil inilai iAsymp. iSig i(2-tailed) iyang iberjumlah i0,200 ilebih ibesar idari inilai isignifikansi iyaitu 
i0,05. iMaka imodel iregresi idalam ipenelitian iini memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 2. Grafik normal probality plot 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
Berdasarkan ihasil igambar i2 ititik iplot imenyebar idi iantara igaris idiagonal idan 

imengikutinya. iApabila idata imenyebar ipada isekitar igaris idan iarah igaris itersebut imenunjukkan 
ipola idistribusi inormal, imaka imodel iregresi idapat idikatakan itelah imemenuhi isyarat iasumsi 
iklasik. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas Coefficientsa 
Collinearity Statistics 

 Model Tolerance VIF 
1 (Constant)   

 ROA ,990 1,000 
 DER ,990 1,000 

a. Dependent Variabel: CSRDI 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel olah data, semua ivariabel iindependen imemiliki inilai itolerance 
idiatas i0,1. iHasil iuji imultikolinieritas imenunjukkan itidak iada isatupun ivariabel iindependen iyang 
imemiliki inilai iVIF ilebih idari i10, isehingga idapat idikatakan ibahwa itidak iada iatau ibebas 
imultikolinieritas idiantara ivariabel iindependen. 
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui hasil dari uji autokorelasi Durbin-Watson bernilai 
1,313. Nilai terebut menunjukkan tidak adanya gejala autokorelasi pada penelitian ini karena 
nilai tersebut berada diantara -2 dan +2. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
Berdasarkan igrafik iscatterplot idiatas, iterlihat isemua ititik itersebar isecara iacak idan 

ihampir iberkumpul ipada isatu iwilayah, inamun itidak imembentuk ipola itertentu iseperti 
igelombang ibaik idibawah imaupun idiatas iangka i0 ipada isumbu iY. iMelalui igambar idi iatas, imodel 
iregresi idalam ipenelitian iini idapat idinilai ilayak idan itidak iterjadi heteroskedastisitas 
 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

B Std, Error Beta T Sig, 
1 (Constant) ,206 ,010  26,910 ,000 
 ROA ,001 ,000 ,475 4,212 ,000 
 DER 0,036 ,000 ,023 ,201 ,041 

a. Dependent Variable: CSRDI 
             Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel di atas, didapatkan hasil persamaan linier berganda yang 
dapat disajikan sebagai berikut :  

CSRDI = 0,202 + 0,001 ROA + 4,280 DER + 0,001 CR + e 
Model regresi diatas dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1.) Konstanta (α) 
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Konstanta dalam persamaan analisis regresi linear berganda diatas bernilai 0,206 yang 
menunjukkan besarnya variabel dependen (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) yang tidak 
dipengaruhi variabel independen ketika nilainya 0 atau konstan.  

2.) Nilai Koefisien Regresi Return On Asset = 0,001 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien regresi return on asset yang menunjukkan 
nilai positif. Maka apabila ROA ditingkatkan, maka Tanggung jawab sosial perusahaan juga 
akan meningkat. Semakin besar nilai ROA yang diperoleh, semakin tinggi pula tanggung 
jawab sosialnya (searah). 

3.) Nilai Koefisien Regresi Debt to Equity Ratio = 4,280 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien regresi debt to equity ratio yang 
menunjukkan nilai positif. Maka apabila DER ditingkatkan, maka Corporate Social 
Responsibility juga akan meningkat. Semakin besar DER  yang diperoleh, semakin tinggi pula 
tanggung jawab sosialnya (searah). 

 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Multiple ( ) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Multiple (𝑹𝟐) 
Model Summaryb 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, nilai adjusted R2 menunjukkan angka 0,720. Hal tersebut 
menunjukkan ibahwa isebesar i72% ivariasi idari iTanggung iJawab iSosial idapat idijelaskan ioleh 
ivariabel iReturn ion iAsset idan iDebt ito iEquity iRatio. iSedangkan iresidu inilai isebesar i28,1% 
idijelaskan idalam ivariabel ilain iyang itidak itermasuk idalam imodel ipenelitian iini. 
 
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
ANOVAa 

 

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
Hasil idari iuji iF imenunjukkan ibahwa ivariabel-variabel iindependen iyang idigunakan 

imemiliki ipengaruh iyang isignifikan isecara isimultan iterhadap ivariabel idependen. iHal iini 
iditunjukkan idengan ihasil isig. isebesar i0,000 idimana inilai itersebut ilebih ikecil idari inilai ikonstanta 
iα i(0,05), isehingga imodel idalam ipenelitian iini ilayak iuntuk idigunakan. 
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Hasil Uji Signifikansi (Uji T) 
Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi (Uji T) 

Coefficientsa 
 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

B Std Error Beta T Sig, 
1 (Constant) ,206 ,010  26,910 ,000 
 ROA ,001 ,000 ,475 4,212 ,000 
 DER 0,036 ,000 ,023 ,201 ,041 

a. Dependent Variable: CSRDI 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 
Berdasarkan hasil uji signifikansi (uji t) pada tabel diatas secara parsial dijelaskan sebagai 

berikut: 
(a) Uji signifikansi Return on Assets 

Pada perhitungan tabel di atas, ROA memiliki nilai t hitung sebesar 4,212 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05). Maka nilai 
signifikansi ROA 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini dapat 
diterima. 

(b) Uji signifikansi Debt to Equity Ratio 
Pada perhitungan tabel di atas, DER memiliki nilai t hitung sebesar 0,201 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,041. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi  (0,05). Maka nilai 
signifikansi DER 0,041< 0,05 menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif terhadap 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini dapat 
diterima. 

 
1. Pengaruh ROA  terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Rasio iprofitabilitas iyang idiukur idengan iROA imenunjukkan ipengaruh ipositif iterhadap 
itanggung ijawab isosial iperusahaan, isesuai idengan itemuan ipengujian ihipotesis. iHasil ipengujian 
imenunjukkan ibahwa idiperoleh inilai ikoefisien isebesar i0,001 idengan itingkat isignifikansi isebesar 
i0,000. iNilai ikepentingan ikeseluruhan ilebih ikecil idari i0,05 isehingga iROA isecara itegas 
imempengaruhi itanggung ijawab isosial ipada iperusahaan imakanan idan iminuman iperiode i2018-
2021. 

Return ion iassets imerupakan ibesarnya ikemampuan iaset iperusahaan idalam 
imenghasilkan ilaba ibersih. iROA iberperan ipenting idalam iproses iperusahaan imenjalankan iaset 
iatau iaktivanya. iSemakin ibesar inilai iROA-nya, imaka ikinerja iperusahaan itersebut ibaik idalam 
imenghasilkan iaset iyang tentunya akan memengaruhi laba dan harga saham yang meningkat.  
Hal ini menjelaskan jika rasio profitabilitas perusahaan naik, pengungkapan itanggung ijawab 
isosial inya iakan iluas sehingga menarik pemangku kepentingan dan investor untuk menanamkan 
modal dan melakukan investasi. Dengan melakukan pengungkapan itanggung ijawab isosial, 
iperusahaan isecara iaktif iakan imeningkatkan ikepercayaan iinvestor isehingga iROA memiliki 
dampak vital.dalam penerapannya. Hal ini dapat dibuktikan dalam teori legitimasi  dimana 
terdapat korelasi antara tanggung jawab sosial dengan pengakuan atau legitimasi masyarakat. 

Penelitian ini sejalan dengan (Elyana Putri Nur Fitri, 2022) yang imenyatakan ibahwa 
iprofitabilitas iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap inilai iperusahaan idan ipengungkapan 
iCSR. iSemakin itinggi inilai iROA ipada iperusahaan, imaka isemakin ibesar ipula ilaba iyang idapat 
idihasilkan isehingga imenuntut iperusahaan iuntuk iberkembang idalam imeningkatkan icitra 
imelalui ipengungkapan iCSR isecara iluas. 
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2. Pengaruh DER terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis iyang itelah idilakukan, irasio isolvabilitas iyang idiukur 

idengan iDER imenunjukkan iadanya ipengaruh ipositif iterhadap itanggung ijawab isosial 
iperusahaan. iHasil ipengujian imenunjukkan iperolehan inilai ikoefisien i0,036 idengan inilai 
isignifikansi isebesar i0,041. iJumlah inilai isignifikansi itersebut ilebih ikecil idari i0,05 isehingga iDER 
iberpengaruh ipositif iterhadap itanggung ijawab isosial ipada iperusahaan ifood iand ibeverage 
iperiode i2018-2021. 

Debt to equity ratio berfungsi untuk membandingkan hutang perusahaan dengan modal 
yang dimiliki pemangku kepentingan. Hubungan antara DER dengan CSR ada pada leverage yang 
menilai besarnya ketergantungan perusahaan dalam mengembalikan total hutang dengan 
modal yang tersedia. Hal tersebut membutuhkan pengungkapan CSR untuk memberikan 
informasi  pembiayaan aset secara luas. Semakin tinggi nilai rata-rata DER pada laporan 
perusahaan, semakin tinggi pula pengungkapan nilai CSR nya. Hal ini sejalan dengan teori 
stakeholder dimana DER berhubungan langsung dengan pengungkapan CSR kepada pemilik 
saham dan modal di perusahaan. 

Penelitian ini searah dengan (Yubiharto, 2020) yang menjelaskan bahwa debt to equity 
ratio memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Namun, hasil berbeda ditemui oleh 
(Radipta Rizky Nur Fauzan dan Yanita Hendarti, 2022) yang mengungkap bahwa DER secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap CSR pada perusahaan tambang yang terdaftar di BEI periode 
2016-2020. 
 
5. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Return on Assets dan Debt to Equity 
Ratio  terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Studi Empiris pada 
Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021) 
menggunakan uji parsial dan uji signifikansi simultan dengan bantuan program SPSS 26, peneliti 
menyimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ROA berpengaruh positif terhadap Tanggung 

Jawab Sosial perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA yang dicapai, maka kinerja perusahaan 
dalam mengelola aset dinilai baik dan mampu meningkatkan penghasilan laba sehingga 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas dan aktif. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, DER berpengaruh positif terhadap Tanggung 
Jawab Sosial perusahaan. Semakin tinggi nilai DER yang dicapai, maka kinerja perusahaan 
dalam mengembalikan hutang dan kewajiban dinilai baik dengan memanfaatkan modal yang 
tersedia. Dengan tingkat solvabilitas yang tinggi, perusahaan akan menyajikan informasi 
secara rinci dan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial secara luas dan aktif. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
     Hasil penelitian ini memuat tiga indikator, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. ROA dan 

DER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab tosial. 
Hasil tersebut dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi perusahaan food and beverage di 
Indonesia agar lebih aktif dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial-nya melalui laporan 
tahunannya secara baik dan mengacu standar internasional yang berlaku yaitu GRI G4. 
Diharapkan dengan baiknya pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan food and 
beverage di Indonesia  dapat meningkatkan profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas serta 
menarik minat investor agar memajukan industri ekonomi Indonesia khususnya di sektor 
makanan dan minuman. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  



 
Christiawan dan Muslimin, (2023)                                       MSEJ, 4(3) 2023: 2982-2905 

2904 
 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode tahun yang lebih panjang agar 
data pengamatan yang dihasilkan semakin lengkap dan runtut. Pertimbangan variabel 
pengamatan yang tidak tercantum dalam penelitian ini dapat digunakan agar bervariasi serta 
memberi hasil kriteria yang lebih luas Dengan begitu hasil perolehan data akan lebih 
terperinci dalam menjelaskan serta meningkatkan akurasi data. 
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